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BAB V 

PENUTUP 

 

Melalui uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa karya seni lahir dari adanya proses cipta, rasa, dan karsa 

yang bertolak dari sebuah rangsangan dari dalam diri maupun dari lingkungan 

sekitar penulis, baik rangsangan visual maupun gejala batin yang dirasakan 

merupakan gejolak ekspresi kreativitas untuk divisualisasikan ke dalam wujud 

karya seni. Penulis dalam tugas akhir ini menerapkan destruksi alam sebagai 

bahasa visual pada bentuk maupun untuk mengisi ruang dalam lukisannya, yang 

terinspirasi dari banyaknya permasalahan tentang kerusakan alam. 

Pengungkapan ide dalam karya lukisan tugas akhir ini menjadi hal yang 

menarik ketika inspirasi awalnya dari alam tersebut, dengan kreativitas penulis 

menerapkan ke dalam bentuk yang unik dan menarik. Hal ini merupakan refleksi 

yang datang dari kegelisahan-kegelisahan penulis melihat  fenomena kerusakan 

alam yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Melalui karya-karya yang diciptakan, tidak hanya dinikmati secara visual 

semata, tetapi dapat menggugah perasaan dari setiap apresiator untuk turut serta 

mengimajinasikan destruksi alam sebagai visual karya saat dilihat. Harapan 

lainnya adalah apresiator dapat mengerti dalam menyikapi kehidupan dan 

interaksi dengan alam, baik dengan sikap atau tingkah laku agar terwujud 

keharmonisan keseimbangan alam. 
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Telah banyak seniman yang mengangkat alam dalam karya seni, namun 

setiap individu memiliki perspektif dan pola pikir yang berbeda dalam 

mewujudkan dalam karya. Namun tetap saja alam masih banyak memiliki pesona 

dan permasalahan-permasalan yang menarik untuk bisa digali dan dikembangkan 

lagi. 

Proses pembentukan setiap lukisan memerlukan waktu yang cukup lama, 

rumit dan melelahkan bagi yang melihatnya (rata-rata memerlukan waktu 1 bulan 

untuk lukisan berukuran 150x200cm), mulai dari sketsa awal di kanvas sampai  

pembuatan bidang-bidang di kanvas. Hal ini memang cukup melelahkan dan 

sebuah kewajaran jika kebosanan tersebut muncul, namun hal tersebut akan hilang 

dan mencair jika sudah menikmati dan yakin akan hasil karya yang dihasilkan. 

Bagi penulis lukisan merupakan hasil dari proses kerja yang melelahkan, menyita 

pikiran, menyita waktu yang cukup lama dan dijadikan sebagai terapi untuk 

melatih kesabaran.  

Karya-karya dalam tugas akhir ini dirasakan penulis sudah mampu 

mewakili gagasan penulis yaitu mewakili destruksi terhadap alam, dari awal 

permbuatan karya sampai karya terakhir sudah banyak proses dan pengembangan 

yang terjadi dalam karya. Ekspolasi bahan dan media menurut penulis  

memberikan begitu banyak kemungkinan untuk menciptakan karya dalam rupa 

unik, artistik dan berbeda. Hal ini merupakan sebuah awal untuk menciptakan 

bentuk-bentuk lain dalam kesenirupaan dan penulis yakin hal tersebut.  

Dari ke 20 karya tentunya ada karya yang optimal dan tidak optimal atau 

terbaik dan kurang baik. Karya yang dianggap penulis optimal adalah karya yang 
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berjudul Tersudut dan Terhimpit #1” alasannya karena dalam karya ini proses 

pembuatnya sangat rumit dan membutuhkan ketelitian. Komposisi yang 

ditampilkan juga sangat unik dan cendrung ekstrim, Penggunaan ruang kosong 

berwarna putih menurut penulis merupakan sesuatu keberanian dalam 

menciptakan sebuah karya. Disamping itu karya ini juga sangat mewakili 

permasalahan alam Bali yang semakin rusak, penulis menyampaikan optimisme 

bahwa suatu saat alam masih bisa melahirkan hal-hal terbaik meskipun saat ini 

masih dalam keadaan bahaya. Karya yang kurang optimal adalah karya yang 

berjudul “ Ilusi Jingga”, karya ini merupakan karya yang penulis buat paling awal, 

sehingga pembuatan karya tidak terlalu sempurna, karya ini terlihat terlalu padat 

tanpa sedikitpun memberi ruang kosong, dalam karya ini belum 

mempertimbangkan komposisi dan warna. 

 Sebagai karya seni yang masih mengalami proses pembelajaran dan 

pengembangan, maka suatu kewajaran bila terjadi kekurangan maupun 

kekeliruan, untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak 

demi terwujudnya karya-karya yang lebih baik dan bisa mewarnai dunia seni rupa 

baik saat ini maupun yang akan datang.   
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